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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara sistematis peran guru Bimbingan dan Konseling (BK) dalam
membantu siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menentukan pilihan karir mereka di tengah
perkembangan global yang dinamis dan kompleksitas dunia kerja. Pemilihan karir yang tepat sangat penting
bagi siswa SMK untuk mencapai kepuasan kerja, peningkatan produktivitas, dan keberlanjutan karir di masa
depan. Namun, banyak siswa masih menghadapi kesulitan dan kebingungan, yang sering disebabkan oleh
kurangnya pemahaman diri dan terbatasnya informasi karir. Systematic Literature Review (SLR) digunakan
sebagai metode dalam penelitian ini yaitu dengan mengumpulkan, mengkaji, dan menganalisis literatur relevan
dari berbagai sumber yang relevan, dengan rentang publikasi 2019-2025. Hasil penelitian menunjukkan lima
peran utama guru BK yaitu sebagai: 1) fasilitator pengembangan diri dan karir; 2) konselor, motivator, dan
pemberi dukungan emosional; 3) pemberi informasi dan edukasi karir; 4) pendukung pengambilan keputusan
karir dan; 5) mediator dan penghubung dunia kerja. Peran-peran ini secara signifikan berkontribusi dalam
membentuk siswa SMK yang mandiri, percaya diri, dan mampu membuat pilihan karir yang selaras dengan
potensi dan relevansi pasar kerja.

Kata kunci: Peran Guru Bimbingan dan Konseling_1, Pemilihan Karir 2, Siswa Sekolah Menengah Kejuruan_3

Abstract

This study aims to systematically examine the role of Guidance and Counseling (BK) teachers in helping
Vocational High School (SMK) students determine their career choices in the midst of dynamic global
developments and the complexity of the world of work. Appropriate career choices are essential for vocational
students to achieve job satisfaction, increased productivity, and career sustainability in the future. However,
many students still face difficulties and confusion, which is often caused by a lack of self-understanding and
limited career information. Systematic Literature Review (SLR) is used as a method in this research by
collecting, reviewing, and analyzing relevant literature from various relevant sources, with a publication range
of 2019-2025.. The results showed five main roles of counseling teachers, namely as: 1) facilitator of self and
career development; 2) counselor, motivator, and provider of emotional support; 3) provider of career
information and education; 4) supporter of career decision making and 5) mediator and liaison to the world
of work. These roles significantly contribute to forming SMK students who are independent, confident, and
able to make career choices that are aligned with their potential and labor market relevance.

Keywords: Role of Guidance and Counseling Teachers_1, Career Choices_2, Vocational High School Students_3

PENDAHULUAN

Perkembangan global yang dinamis dan perubahan dunia kerja yang semakin kompleks
menuntut adanya persiapan karir yang matang bagi generasi muda, terutama siswa yang berada di
jenjang sekolah menengah. Sebagai lembaga yang secara khusus bertujuan untuk membekali siswa
dengan kemampuan dan wawasan yang sesuai dengan kebutuhan industri, Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) memiliki tanggung jawab yang besar dalam memfasilitasi pemilihan karir yang
tepat bagi para siswanya (Isti’adah, dkk., 2018: 32). Menentukan pilihan karir merupakan salah satu
keputusan yang krusial dalam kehidupan siswa SMK, karena pemilihan karir yang tepat akan
berpengaruh terhadap kepuasan dalam bekerja, peningkatan produktivitas, serta keberlanjutan karir
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dimasa mendatang. Namun, pada kenyatannya masih banyak sekali siswa setelah lulus sekolah yang
masih kesulitan dan bingung dalam menentukan pilihan karirnya (Jannah & Hidayat, 2022: 121).

Kesulitan dalam pemilihan karir ini disebabkan oleh banyak hal diantaranya yaitu kurangnya
pemahaman siswa terhadap kemampuan dirinya sendiri, terbatasnya informasi karir, dan tekanan dari
lingkungan sosial (Simatupang, dkk., 2024: 70). Selain itu, layanan bimbingan konseling karir di
sekolah juga sangat penting dalam proses pemilihan karir yang tepat untuk siswa (Hotmauli, 2023:
99). Studi yang dilakukan oleh Nahar, dkk., (2022: 63) mengungkapkan bahwa seorang yang
memiliki tingkat pemahaman diri terhadap kemampuannya rendah akan cenderung kesulitan dan
pasrah dengan karinya. Selain itu, Hamidah, dkk., (2022: 301) mengatakan bahwa walaupun siswa
SMK telah mendalami program keahlian yang spesifik, tidak sedikit dari mereka yang masih merasa
tidak yakin atau ragu dalam menentukan rencana karir masa depan. Keadaan tersebut mencerminkan
adanya kesenjangan antara kebutuhan siswa akan bimbingan karir dengan kemampuan mereka dalam
mengenali serta merancang pilihan karir yang relevan.

Dalam situasi ini, guru BK memegang peranan yang sangat penting. Guru BK bertugas tidak
hanya sekedar memberikan layanan konseling, tetapi juga membantu siswa dalam memahami potensi
diri, mengenali peluang karir dan memberikan informasi yang relevan dengan dunia kerja. Sebagai
guru BK harus bisa menggatasi kesenjangan antara kecemasan siswa dengan kondisi nyata bahwa
dunia kerja saat ini menuntut keterampilan digital yang terus berkembang (Adnan & Bhakti, 2025:
368). Melalui layanan dan juga program yang tepat, guru BK dapat memfasilitasi siswa dalam
mimilih jalur karir yang cocok berdasarkan dengan potensi diri dan keahlian yang dimilikinya, serta
mempersiapkan lulusan yang siap mengatasi berbagai tantangan dunia kerja yang semakin kompleks
(Audrey, dkk 2023: 42).

Menurut Almigo & Aulia (2025: 64), intervensi yang diberikan oleh guru BK dapat
meningkatkan kesiapan karir siswa melalui pendekatan yang sistematis dan personalisasi sesuai
kebutuhan individu. Selain itu, penelitian oleh Rahmawati dkk. (2023: 55) menyatakan bahwa
bimbingan karir yang terstruktur dan berkelanjutan mampu mengurangi tingkat kebingungan siswa
dalam menentukan pilihan karir, meningkatkan motivasi belajar, serta memperkuat rasa percaya diri
mereka dalam menghadapi dunia kerja. Guru BK juga berpartisipasi dalam mengintegrasikan
informasi pasar kerja terkini dengan program keahlian yang diambil siswa, sehingga pemilihan karir
menjadi lebih relevan dan realistis (Sari & Nugroho, 2022: 90).

Dengan demikian, penelitian ini penting untuk dilakukan untuk memahami secara mendalam
bagaimana guru BK berperan dalam memfasilitasi pemilihan karir siswa SMK. Diharapkan hasil dari
penelitian ini mampu memberikan gambaran yang jelas terkait kontribusi guru BK dalam
memfasilitasi pemilihan karir siswa. Sehingga sekolah bisa meningatkan kualitas BK layanan BK
dan mempersiapkan lulusan SMK yang kompeten dan siap memasuki dunia kerja.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Systematic Literature Review (SLR) yang
bertujuan untuk mengumpulkan, mengkaji, dan menganalisis secara sistematis literatur-literatur yang
relevan mengenai peran guru Bimbingan dan Konseling (BK) dalam pemilihan karir siswa Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK). Metode SLR dipilih karena mampu memberikan gambaran yang
komprehensif dan terstruktur berdasarkan bukti-bukti dari berbagai studi sebelumnya. Proses
pengumpulan data dilakukan dengan mencari literatur di berbagai sumber. Pencarian menggunakan
kata kunci yang spesifik seperti “peran guru BK”, “bimbingan konseling karir”, dan “pemilihan karir
siswa SMK” untuk memperoleh artikel yang relevan dan terbaru, dengan rentang publikasi antara
tahun 2019 hingga 2025 agar data yang diperoleh sesuai dengan konteks perkembangan dunia kerja
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dan pendidikan saat ini. Seleksi literatur dilakukan secara bertahap, dimulai dari penyaringan judul
dan abstrak untuk menyingkirkan artikel yang tidak relevan, kemudian dilanjutkan dengan membaca
secara penuh artikel yang memenubhi kriteria inklusi. Data yang terkumpul kemudian diekstraksi
menggunakan format tabel yang memuat informasi penting seperti nama penulis, tahun publikasi,
judul, metode yang digunakan, dan temuan utama yang berkaitan dengan topik peran guru BK dalam
pemilihan karir. Hasil dari tinjauan literatur ini disajikan secara naratif dan sistematis,
menggambarkan peran guru BK dalam memfasilitasi siswa dalam proses pemilihan karir yang tepat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, peneliti menngunakan sembilan artikel dalam proses literatur riview.
Setiap artikel dianalisis dengan pendekatan analisis isi, yaitu dengan menelaah isi artikel secara
terstruktur guna mengidentifikasi peran guru BK dalam proses pimilihan karir siswa SMK. Informasi
dari artikel tersebut kemudian dirangkum dalam tabel yang memuat nama penulis, tahun terbit, judul,
metode penelitian dan temuan utama. Berikut adalah hasil riview dari sembilan artikel yang berkaitan
dengan peran guru BK terhadap pemilihan karir siswa SMK:

Tabel 1. Hasil Rivew Artikel

No Penulis & Judul Artikel Met(.)c.le Temuan Utama
Tahun Penelitian
1 Audrey, dkk., Peran Guru Bimbingan Kualitatif = Guru BK berperan sebagai fasilitator,
(2023) dan Konseling Dalam motivator, dan konselor yang
Mendukung Karir membantu siswa memahami potensi,
Siswa SMKN 3 Metro penentuan jalur karir yang tepat, serta
Melalui Program membangun jaringan kerja sama
BMW dengan industri.
2 Santoso, Peran Guru BK dalam Kualitatif =~ Guru BK mempunyai peran sebagai
dkk., (2024)  Pengambilan pembimbing dan fasilitator yang
Keputusan Karir Siswa membantu siswa SMK
SMK Negeri 2 Kediri. mengembangkan keterampilan sesuai

jurusan. Guru BK menghubungkan
siswa dengan kepala jurusan dan
profesional, serta memfasilitasi
kegiatan pengembangan diri seperti
workshop, magang, dan seminar.

3 Salsabila,

Peran Guru BK dalam  Deskriptif

Guru BK berperan sebagai pemberi

dkk., (2023)  Meningkatkan Kualitatif ~ informasi, konselor, dan fasilitator
Perencanaan Karir yang meningkatkan kemampuan
Siswa perencanaan Karir siswa SMK.
4 Pratama Peran Guru BK dalam Deskriptif Guru BK berperan dalam membantu
(2022) Membantu Kualitatif ~ siswa mengenali potensi yang
Perencanaan dimiliki dan memberikan dukungan
Pengembangan Karier dalam pengambilan keputusan karir
Siswa yang objektif.
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5 Adnan &
Bhakti
(2025)

Peran Guru BK Dalam
Mereduksi Kecemasan
Karir yang Dihadapi
Siswa Di Era Digital

Kualitatif

Guru BK  Dbertindak  sebagai
motivator, fasilitator, = mediator,
evaluator, inisiator, informator, dan
organisator. Dengan adanya peran
ini, guru BK membantu siswa dalam
merancang masa depan karir mereka,
mengurangi kecemasan, dan
membantu  mereka  menghadapi
ketidakpastian serta kompleksitas
dunia kerja modern.

6 Setiawati &
Dewi (2019)

Penerapan Kurikulum
2013 Dalam Pemilihan
Karir Siswa

Studi
Literatur

Peran Guru BK adalah mendukung
dan memfasilitasi siswa dalam
mengenali serta mengembangkan
potensi  yang  dimiliki  siswa,
sekaligus membantu mereka dalam
merencanakan dan  mengambil
keputusan terkait karir di masa
depan.

7 Anjani,
dkk., (2023)

Peran Guru BK Dalam
Perencanaan Karir
Peserta Didik

Deskriptif
Kualitatif

Guru BK berperan melalui berbagai
layanan, seperti bimbingan klasikal
untuk meningkatkan semangat dan
wawasan karir siswa, konseling
individu untuk membantu
permasalahan spesifik siswa, serta
kolaborasi dengan BKK (Bursa Kerja
Khusus), perusahaan, dan perguruan
tinggi guna memperluas akses
informasi dan peluang karir.

8  Lubis (2020)

Peran Guru BK Dalam
Pemantapan
Keputusan Karir Siswa

Kualitatif

Guru BK berperan penting dalam
membantu siswa SMK memantapkan
keputusan karir dengan memberikan
informasi dan bimbingan yang sesuai
dengan bakat dan minat siswa.
Melalui sesi bimbingan kelas dan
konsultasi  pribadi, guru BK
memfasilitasi siswa agar siswa
mampu menentukan pilihan karir
yang tepat dan sejalan dengan potensi
mereka.

9 Herlani
(2023)

Peran Guru Bimbingan
Konseling Dalam
Memberikan
Bimbingan Karir

Deskriptif
Kualitatif

Guru BK berperan sebagai fasilitator
yang memberikan motivasi, arahan,
dan layanan bimbingan karir baik
secara klasikal, kelompok, maupun
individu kepada siswa SMK yang
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mengalami disorientasi karir. Dengan
bimbingan ini, siswa  bisa
menentukan pilihan  karir yang
selaras dengan minat dan bakat yang
dimiliki serta mengatasi hambatan
yang dihadapi.

Berdasarkan analisis terhadap sembilan artikel yang relevan dengan peran guru BK terhadap

pemilihan karir siswa SMK, dapat diketahui bahwa guru BK memiliki peran yang sangat penting
dalam mendukung siswa menentukan jalur karir yang tepat. Peran guru bimbingan dan konseling
terhadap pemilihan karir siswa SMK antara lain:

1.

Fasilitator Pengembangan Diri dan Karir

Guru BK memiliki peran penting sebagai fasilitator dalam membantu siswa mengenali
poteni, minat dan bakat yang mereka miliki. Peran ini sangatlah penting karena banyak siswa
yang masih bingung terhadap kemampuan yang mereka miliki untuk menentukan pilihan
karirnya. Dalam penelitian Audrey, dkk., (2023: 42) dijelaskan bahwa guru BK berperan
membantu siswa memahami potensi, dan dalam penentuan jalur karir yang tepat. Hal ini
juga senada dengan penelitian Setiawati & Dewi (2019: 65) yang mengungkapkan bahwa guru
membantu mengenali serta mengembangkan potensi yang dimiliki siswa. Lebih lanjut menurut
Santoso, dkk., (2024: 111) guru BK menjadi fasilitator dan mentor dalam mengembangkan
keterampilan siswa sesuai jurusan dan profesional, serta memfasilitasi kegiatan pengembangan
diri seperti workshop, magang, dan seminar. Melalui peran ini, guru BK tidak hanya
memberikan arahan saja, namun menciptakan ruang bagi siswa untuk mengasah kemampuan
mereka yang selaras dengan kebutuhan industri saat ini.

Konselor, Motivator, dan Pemberi Dukungan Emosional

Selain sebagai fasilitator, guru juga berperan sebagai konselor, dan juga motivator untuk
mendampingi siswa secara psikologis, hal ini dikarenakan tidak sedikit siswa yang mengalami
kecemasan terhadap karir masa depannya. Adnan & Bhakti (2025: 364) mengungkapkan bahwa
guru berperan memberikan dukungan kepada siswa dalam merencanakan karirnya, dan
mengurangi kecemasan karir siswa. Selain itu Herlani (2023) juga menyebutkan bahwa guru
berperan sebagai motivator yang memberikan arahan dan dan layanan bimbingan karir bagi
siswa yang mengalami disorientasi karir. Dengan diberikannya bimbingan serta dukungan
emosional, siswa menjadi lebih percaya diri dan tetap termotivasi untuk mencapai tujuan.

Pemberi Informasi dan Edukasi Karir

Peran guru BK sebagai pemberi informasi dan edukasi karir juga sangat penting yaitu untuk
memudahkan siswa dalam mendapatkan pemahaman yang jelas mengenai dunia kerja. Hal ini
didukung oleh penelitian Salsabila, dkk., (2023) yang menyatakan bahwa guru berperan
memberi informasi untuk meningkatkan kemampuan perencanaan kemampuan karir. Diperkuat
lagi oleh Lubis (2020) yang mengungkapkan bahwa guru BK memiliki peran dalam
membantu siswa SMK memantapkan keputusan karir dengan memberi informasi dan
bimbingan karir. Dengan adanya pemberian informasi dan edukasi karir siswa dapat membuat
rencana karis yang matang sehingga siswa dapat memilih karir yang tepat sesuai kemampuan
mereka.

Pendukung Pengambilan Keputusan Krir
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Peran penting guru BK lainnya adalah sebagai pendukung dalam proses pengambilan
keputusan karir. Hal ini dikatakan oleh Pratama (2022) bahwa selain membantu siswa mengenali
potensi diri, guru juga berperan memberikan dukungan dalam pengambilan karir yang objektif.
Dalam proses ini guru BK tidak hanya memberikan informasi, tetapii juga mendampingi siswa
utuk mempertimbangkan berbagai faktor. Dengan adanya peran ini, keputusan yang diambil
siswa menjadi lebih matang, realistis, dan tentunya sesuai peluang yang ada.

5. Mediator dan Penghubung Dunia Kerja

Guru BK juga berperan sebagai mediator yang menghubungkan siswa dengan pihak luar
yang relevan dengan dunia pekerjaan. Anjani, dkk., (2023: 1799) menyebutkan bahwa guru
memfasilitasi kolaborasi dengan bursa kerja khusus, perusahaan, ataupun perguruan tinggi untuk
memperluas akses informasi dan peluang karir bagi siswa. Senada dengan Santoso, dkk., (2024 :
111) yang menyatakan bahwa guru BK menghubungkan siswa dengan kepala jurusan dan juga
profesional dibidangnya. Dengan peran ini, siswa mendapatkan sebuah kesempatan untuk
mengenal dunia kerja secara langsung, menambah relasi, dan mendapatkan pengalaman awal
sebelum memasuki dunia pekerjaan secara nyata.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dari sembilan artikel terkait peran guru bimbingan dan konseling
terhadap pemilihan karir siswa SMK, dapat kita ketahui bahwa guru BK memegang peranan yang
sangat penting untuk mendukung proses pengambilan keputusan karir oleh siswa. Peran ini antara
lain: 1) fasilitator pengembangan diri dan karir; 2) konselor, motivator, dan pemberi dukungan
emosional; 3) pemberi informasi dan edukasi karir; 4) pendukung pengambilan keputusan karir dan
5) mediator dan penghubung dunia kerja. Dengan peran guru BK yang semakin dimaksimalkan,
diharapkan guru bisa membimbing siswa agar lebih tepat dalam menentukan karirnya, sehingga
mereka lebih siap dalam menghadapi tuntutan dunia kerja yang semakin kompleks.
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